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ABSTRAK 

 

Turap beton berfungsi sebagai perkuatan lereng , seringkali digunakan 

terutama di daerah yang berbatasan dengan air, seperti tepi sungai dan pelabuhan. 

Hal ini terjadi karena turap tersebut memiliki sifat tahan terhadap korosi dan 

dapat dibuat kedap terhadap air melalui proses pelapisan anti air (coating). 

Corrugated Prestressed Concrete (CPC) sheet piles merupakan salah jenis turap 

beton yang memiliki bentuk penampang bergelombang. Penampang tersebut 

berfungsi sebagai pengunci agar tanah tidak bergerak ke arah samping. 

 

Studi ini bertujuan untuk menganalisis kestabilan lereng pada tanah 

timbunan di site PT. Telen Orbit Prima (TOP). Analisis terhadap nilai faktor 

keamanan (ΣMsf)  lereng dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak Plaxis. 

Kondisi lereng yang ditinjau yaitu, kestabilan pada kondisi aktual (kondisi 1), 

kestabilan pada saat terjadi rembesan air di badan timbunan (kondisi 2), 

kestabilan pada saat terjadi penurunan permukaan air ke elevasi +2.00 (kondisi 3), 

kestabilan pada saat pemadatan tanah tidak optimal (kondisi 4), serta kestabilan 

menggunakan perkuatan turap beton CPC dengan variasi jenis dan kedalaman 

pemancangan (kondisi 5). 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, nilai ΣMsf  lereng pada 

kondisi 2 adalah sebesar 1,0734 < 1,2 , dapat disimpulkan bahwa lereng berada 

dalam kondisi tidak aman. Pada kondisi 3, nilai ΣMsf adalah sebesar 1,0482 < 1,2 

, lereng juga berada dalam kondisi tidak aman. Pada kondisi 4, didapatkan hasil 

bahwa lereng mengalami keruntuhan. Melalui kurva hubungan ΣMsf terhadap 

kedalaman pemancangan, didapatkan kesimpulan bahwa penggunaan jenis turap 

beton yang paling efisien adalah CPC 325_8 meter dengan kedalaman 

pemancangan 4 meter. Nilai ΣMsf yang didapat sebesar 1,2228 > 1,2 untuk 

kondisi terjadi rembesan air di badan  timbunan. 

 

Kata kunci: Corrugated Prestressed Concrete, Plaxis, ΣMsf 
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ABSTRACT 

 

Concrete sheet piles serve as a slope reinforcement, they are often used 

primarily in an area which close to the water, such as river and harbour.  

Concrete sheet piles are stainless and can be made as waterproof through coating 

process. Corrugated Prestressed Concrete (CPC) is a type of sheet piles which 

has a wavy shape of cross-section. The cross-section shape has a function as a 

lock to the soil, so that there will be a less movement on horizontal direction. 

 

This study aims to analyze the slope stability of embankment in Telen 

Orbit Prima jobsite. The anlysis on slope safety factor (ΣMsf) is calculated using 

Plaxis software. The slope is reviewed based on four conditions. They are, the 

slope stability in the actual condition (1
st

 condition), the slope stability when there 

is a leak of water inside the embankment (2
nd

 condition), the slope stability when 

the water surface decrease to level +2.00 (3
rd

 condition), the slope stability when  

the soil is not perfectly compacted (4
th

 condition), and the slope stability using the 

variety CPC sheet piles on type and depth (5
th

 condition). 

 

Based on the result of the analysis, the ΣMsf value of slope in the second 

condition is 1,0734 < 1,2 , it means that the slope is not safe. In the third 

condition, the ΣMsf value is 1,0482 < 1,2 , the slope is also not safe. In the fourth 

condition, the result shows that the slope is failed. From curves of ΣMsf and 

piling depth, it results that CPC 325_8 meters with a 4 meters depth is the most 

effecient sheet piles. In the second condition which the water is leaking,  its ΣMsf 

value is 1,2228 > 1,2. 

 

Kata kunci: Corrugated Prestressed Concrete, Plaxis, ΣMsf 
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c’  : Kohesi dalam keadaan tegangan efektif. 

E  : Modulus Young. 

Fs  : Faktor keamanan. 

H  : Tinggi. 

w  : Lebar. 

t  : Tebal. 

A  : Luas. 

I  : Momen Inersia. 

K  : Koefisien rembesan. 

L  : Panjang. 

u  : Tekanan air pori pada bidang geser. 

W  : Berat tanah (kg). 

Ws  : Berat butiran padat (kg). 

Ww : Berat air (kg). 

V : Volume tanah (m
3
). 

τf : Kuat geser maksimum. 

σ : Tegangan normal total pada bidang geser. 

σ’ : Tegangan normal efektif pada bidang geser. 

ф’ : Sudut ketahanan geser dalam keadaan tegangan efektif. 

τf : Kekuatan geser tanah yang tersedia. 

τd : Kekuatan geser tanah yang bekerja sepanjang bidang longsor. 

γ  : Berat volume tanah (kg/m
3
). 

γd  : Berat volume kering tanah (kg/m
3
). 

μ : Angka Poisson. 

ΣMsf : Faktor pengali total keamanan. 

ϕmasukan : nilai ϕ yang dimasukkan dalam set data material. 

ϕtereduksi : nilai ϕ tereduksi yang digunakan dalam analisis. 

cmasukan : nilai c yang dimasukkan dalam set data material. 

ctereduksi  : nilai c tereduksi yang digunakan dalam analisis. 
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